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Abstrak

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh Biro Administrasi Pimpinan, Sekretariat Jenderal
Kemendagri RI adalah penurunan kinerja pegawai yang diduga penyebabnya karena adanya
pergantian pimpinan sehingga mengakibatkan berubahnya iklim organisasi. Kinerja pegawai
dipengaruhi oleh lingkungan kerja, yaitu kepemimpinan dan iklim organisasi. Tujuan Penelitian
ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai,
iklim organisasi terhadap kinerja pegawai, serta kepemimpinan dan iklim organisasi terhadap
kinerja pegawai di Lingkungan Biro Administrasi Pimpinan Sekretariat Jenderal Kemendagri.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kuantitatif. Responden penelitian diambil dari populasi pegawai yang ada di Biro Administrasi
Pimpinan sebanyak 94 orang. Pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability
sampling, yaitu sampel jenuh. Hasil analisis memberikan kesimpulan yang menjawab pertanyaan
pertama bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 32%.
Menjawab pertanyaan kedua Iklim Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
sebesar 31%. Menjawab pertanyaan ketiga bahwa Kepemimpinan dan Iklim Organisasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai koefisien korelasi product moment
sebesar 0,441 yang termasuk dalam kategori sedang dan mempunyai hubungan yang positif.
Koefisien determinasi sebesar 44%. Jadi, pengaruh kepemimpinan dan iklim organisasi terhadap
kinerja pegawai di lingkungan Biro Administrasi Pimpinan sebesar 44%. Peneliti menyarankan
kepemimpinan yang baik dari para pimpinan dan pegawai harus benar-benar menciptakan iklim
organisasi yang nyaman di tempat kerja. Selain itu, dilakukan pendekatan dari pimpinan secara
langsung yang sifatnya membina sehingga pegawai merasa lebih dihargai dan diperhatikan agar
pencapaian kinerja pegawai yang semakin baik dan tentunya untuk pencapaian tujuan organisasi
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam  perumusan, penetapan, dan pelaksanaan
Negeri Republik Indonesia Nomor 43 Tahun kebijakan di bidang politik dan pemerintahan
2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja umum, otonomi daerah, pembinaan
Kementerian Dalam Negeri. Kementerian administrasi kewilayahan, pembinaan urusan
Dalam Negeri mempunyai tugas untuk pemerintahan dan pembangunan daerah,

menyelenggarakan urusan  di bidang pembinaan keuangan daerah, serta
pemerintahan dalam negeri untuk membantu  kependudukan dan pencatatan sipil sesuai
Presiden dalam menyelenggarakan  dengan ketentuaan peraturan perundang-
pemerintahan negara. Kementerian Dalam  undangan hingga berfungsi sebagai pelaksana
Negeri dalam melaksanakan tugas dukungan yang bersifat substansif kepada

menyelenggarakan ~ fungsi  mulai  dari  seluruh unsur organisasi di lingkungan
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Kementerian Dalam  Negeri.  Sekretariat
Jenderal terdiri atas Biro Perencanaan, Biro
Kepegawaian, Biro Organisasi dan
Tatalaksana, Biro Hukum, Biro Keuangan dan
Aset, Biro Administrasi Pimpinan, dan Biro
Umum. Salah satu biro yang terdapat di
Sekretariat Jenderal Kementerian Dalam
Negeri adalah Biro Administrasi Pimpinan.
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Berdasarkan pengamatan awal di
lapangan bahwa ditemukan salah satu indikasi
tentang Kinerja dari pegawai pada instansi ini
antara lain dapat dilihat dari frekuensi
kehadiran pegawai dalam melaksanakan tugas
kantor sehari-hari yang telah ditemukan.

Gambar 1. Rekapitulasi Absensi Januari- Desember
Biro Administrasi Pimpinan Sekretariat Jenderal Tahun 2019
REKAPITULASI ABSENSI JANUARI- DESEMBER

BIRO ADMINISTRASI PIMPINAN SEKRETARIAT JENDERAL
TAHUN 2019

& Dinas Luar Tanpa Keterangan
723
800 611 641
E 521
600 404484 437 2488 431
400 305 - L = | 332
w Bl B Bl i) £ ] =
1 7t o o
0 = = N = || |
N G
RS RS < J >
\’b(\ Q:OK @’Z} ba N
]
Informasi  di  atas  memberikan

gambaran bahwa masih adanya ketidakhadiran

pegawai tanpa keterangan dan terlambat
masuk. Tingkat ketidakhadiran pegawai
bervariasi  setiap  bulannya. Hal ini

menunjukkan masih adanya pegawai yang tidak
disiplin dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai pegawai negeri sipil dalam
hal ini dilihat dari absen finger print pada setiap
bulannya. Indikasi yang lain yaitu bahwa
pegawai tersebut memang mempunyai tingkat
loyalitas, dedikasi, serta integritas yang rendah
sehingga belum dapat melaksanakan janji
pegawai negeri sipil yang tertuang dalam Panca
Prasetya Korps Pegawai Negeri Republik
Indonesia.

Dalam suatu organisasi, antara
karyawan yang satu dengan karyawan yang
lainnya mempunyai kinerja yang berbeda.
Menurut Devis (dalam Ruliana, 2014: 145),
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perbedaan ini disebabkan oleh beberapa faktor,
yaitu faktor motivasi dan faktor kemampuan
(ability) yang terdiri atas kemampuan potensi
(IQ) dan kemampuan reality (knowledge dan
skill). Selain itu, terdapat indikator lain yang
digunakan dalam menilai kinerja seorang
karyawan.  Menurut ~ Mitchell ~ (dalam
Sedarmayanti, 2009), kinerja memiliki lima
aspek yang dapat dijadikan dasar untuk menilai
seseorang di setiap organisasi, yaitu kualitas
pekerjaan,  ketepatan  waktu, inisiatif,
kemampuan, dan komunikasi.Sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Nicko
Achmad Pradityo, Rodhiyah, dan Saryadi
(2013), dapat diketahui adanya pengaruh
kepemimpinan dan iklim organisasi terhadap
kinerja karyawan PT Telkom Indonesia Tbk.
Semarang. Kepemimpinan dan iklim organisasi
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja
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karyawan baik secara simultan maupun secara
parsial.

Keberhasilan kinerja pegawai suatu
instansi sangat ditentukan oleh komunikasi
organisasi, dalam hal ini adalah kepemimpinan
yang merupakan proses Yyang dilakukan
pemimpin dalam mengarahkan dan
memengaruhi pegawai (Tampubolon, 2007).
Kepemimpinan merupakan unsur penting
dalam sebuah organisasi pemerintah karena
tanpa adanya kepemimpinan organisasi tersebut
tidak dapat mencapai tujuan, visi, dan misi
organisasi (Hersey, 2004). Sukses tidaknya
Kinerja pegawai dipengaruhi oleh
kepemimpinan atasannya (Hardini, 2001).
Suranta (2002) dan Tampubolon (2007) telah
meneliti pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja yang menyatakan bahwa kepemimpinan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja pegawai karena seorang pemimpin
harus menerapkan kepemimpinan untuk
mengelola pegawai yang merupakan aset
penting dalam organisasi.

Iklim organisasi merupakan gambaran
kolektif yang bersifat umum terhadap suasana
kerja organisasi yang membentuk harapan dan
perasaan seluruh pegawai sehingga Kkinerja
pegawai meningkat. Iklim organisasi tersebut
sangat memengaruhi kinerja pegawai dengan
menciptakan iklim organisasi yang sehat dalam

lingkungan kerja (Suarni, 2016). Dengan
demikian, para pegawai akan semakin
bersemangat dan diharapkan dapat

meningkatkan kinerja.
Hal tersebut dapat diketahui bahwa

kepemimpinan melibatkan keadaan saling
tergantung;  ketergantungan  memerlukan
koordinasi; koordinasi mensyaratkan
komunikasi  sehingga terbentuklah iklim

organisasi yang merupakan suasana lingkungan
kerja yang dirasakan oleh masing-masing
individu dalam sebuah organisasi. Suatu
organisasi tidak akan eksis tanpa adanya
kepemimpinan yang menciptakan iklim
organisasi yang kondusif.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Responden penelitian diambil dari
populasi pegawai yang ada di Biro Administrasi
Pimpinan sebanyak 94 orang. Pengambilan
sampel yang digunakan adalah nonprobability
sampling, yaitu sampel jenuh.

Data pada penelitian ini menggunakan
data primer yang berasal dari kuesioner
(angket) dan data sekunder diperoleh dari studi
pustaka melalui peraturan-peraturan, buku
referensi, dan jurnal. Teknik analisis data
menggunakan regresi berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Deskriptif VVariabel
Analisis Variabel Kepemimpinan (X1)

Berdasar data rekapitulasi hasil
penelitian, untuk variabel Kepemimpinan
(71%) menyatakan “Setuju” bahwa
Kepemimpinan di lingkungan Biro

Administrasi Pimpinan telah berjalan baik
sebesar 54,5%. Bahkan, terdapat 25%
responden menyatakan bahwa Kepemimpinan
di lingkungan Biro Administrasi Pimpinan
telah berjalan dengan sangat baik dengan
melihat jawaban ‘“sangat setuju”. Namun,
terdapat (20%) responden yang menyatakan
ragu-ragu terhadap pernyataan ini dan sisanya
(0,5%) responden menyatakan bahwa tidak
setuju dengan Kepemimpinan yang baik di
lingkungan Biro Administrasi Pimpinan telah
berjalan baik.
Grafik 2. Kontinum Jawaban Responden
Variabel Kepemimpinan (X1)
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Nilai ini apabila ditransformasikan
dalam skala interval menunjukkan nilai pada
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katagori pada kriteria penilaian “Setuju”.
Dengan demikian, dari data tersebut dapat
menjelaskan secara umum bahwa
Kepemimpinan di lingkungan Biro
Administrasi Pimpinan telah berjalan baik
sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan-
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Analisis Variabel Iklim Organisasi (X2)
Variabel Iklim Organisasi (61,4%)
menyatakan “setuju” bahwa para Iklim
Organisasi telah berjalan baik. Bahkan, terdapat
19,6% responden menyatakan “sangat setuju”
Iklim Organisasi di lingkungan Biro
Administrasi Pimpinan telah berjalan dengan
sangat baik. Namun, terdapat (17,4%)
responden yang menyatakan  ragu-ragu
terhadap pernyataan ini, dan sisanya (1,6%)
responden menyatakan tidak setuju Iklim
Organisasi di lingkungan Biro Administrasi
Pimpinan telah berjalan baik.
Grafik 3. Kontimun Jawaban Responden
Variabel 1klim Organisasi (X2)
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Nilai ini apabila ditransformasikan
dalam skala interval menunjukkan nilai pada
katagori pada kriteria penilaian “Setuju”.
Dengan demikian, dari data tersebut dapat
menjelaskan secara umum bahwa Iklim
Organisasi di lingkungan Biro Administrasi
Pimpinan telah berjalan baik dan dapat
mendukung pencapaian tujuan-tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.
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393 | 403|395

Analisis Variabel Kinerja ()

Berdasar data rekapitulasi hasil, untuk
variabel kinerja Pegawai dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden (56,3%)
menyatakan “Setuju” terhadap kinerja Pegawai
di lingkungan Biro Administrasi Pimpinan.
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Bahkan, 27,3% responden menyatakan “sangat
setuju” mendukung pernyataan tersebut.
Namun demikian, terdapat sebagian responden
yang menyatakan ragu-ragu para Pegawai
memiliki kinerja yang baik (16%).
Grafik 4. Kontinum Jawaban Responden
Variabel Kinerja Pegawai (YY)
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Di sisi  lain, berdasarkan pada
perhitungan tabulasi juga ditemukan bahwa
nilai rata-rata atau “mean” dari variabel Kinerja
Pegawai menunjukan nilai sebesar 4,11. Nilai
ini apabila ditransformasikan dalam skala
interval menunjukkan nilai padakatagori pada
kriteria penilaian “Setuju”.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Kuesioner dibagi dalam tiga faktor
utama, yaitu Kepemimpinan (X1) dengan 11
butir pernyataan, Iklim Organisasi (X2) dengan
11 butir pernyataan, dan Kinerja Pegawai (Y)
dengan 11 butir pernyataan sehingga jumlah
pernyataan dalam kuesioner sebanyak 33 butir
pernyataan dengan jumlah sampel 20 dan 92

responden.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari pengujian validitas pada variabel

Kepempimpinan (X1), Iklim Organisasi (X2),
dan Kinerja Pegawai (Y) pada seluruh butir
pernyataan yang mempunyai nilai r hitung df =
20 yaitu 0.423 dan 92 yaitu 0.2028 semua butir
pernyataan > 0.423 dan 0.2028 sehingga butir-
butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat
dikatakan valid dan dapat dijadikan acuan
untuk penelitian selanjutnya.

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguiji
apakah jawaban dari responden konsisten atau
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stabil. Suatu variabel penelitian dikatakan
reliabel apabila memenuhi kriteria sebagai
berikut.

a) Jika Cronbach Alpha > 0,6 dikatakan

reliabel
b) Jika Cronbach Alpha < 0,6 dikatakan tidak
reliabel
Tabel 1. Uji Reliabilitas Data
N Kategori Kategori
} of C,ronbac Interval C’ronbac Interval
Variabel ) h’s Alpha R h’s Alpha o
te (20) Reliabilit ©2) Reliabilit
m as as
Kepemimpi Sangat Sangat
nan (Xu) 1 0.922 Reliabel 0.927 Realibel
Iklim Sanaat
Organisasi 11 | 0774 Reliabel | 0.918 Religa bel
(X2
Kinerja
e [ om0 o | 208,

Sumber: Data diolah meggunakan SPSS
Berdasarkan tabel di atas, variabel
Kepemimpinan dengan nilai 0.922 dan 0.927
adalah reliabel, variabel Iklim Organisasi
dengan nilai 0.774 dan 0.918 adalah sangat
reliabel, serta Kinerja Pegawai 0.932 dan 0.982
adalah sangat reliabel dapat disimpulkan bahwa
seluruh pernyataan adalah sangat stabil dan
konsisten. Hal ini dapat dilihat dari nilai
Cronbach's Alpha yang jauh lebih besar dari
tingkat Reliabel > 0,60 (batas standar). Dengan
kata lain bahwa seluruh pernyataan pada
penelitian ini memiliki tingkat kehandalan yang
baik dan dapat digunakan dalam analisis pada
penelitian ini. Konsistensi yang dimaksud
adalah  dimana  responden  menjawab
keseluruhan pernyataan dengan baik tanpa
kecacatan.
Analisis Korelasi dan Uji Korelasi

Dari hasil perhitungan, diperoleh
koefisien  korelasi (r) antara variabel
Kepemimpinan dengan variabel Kinerja

Pegawali, yaitu sebesar r = 0,566. Dari hasil ini
menunjukkan r hitung lebih besar daripada r
tabel, di mana pada n = 92 diperoleh r tabel:
0,2028 atau 0,566 > 0,2028. Dengan demikian,
terdapat hubungan yang positif antara variabel
Kepemimpinan dengan variabel Kinerja
Pegawai.
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Korelasi Antara

Variabel Kepemimpinan terhadap Kinerja
Pegawai
Correlations
A Kinerja
Kepemimpinan Pegawai
Kepemimpinan  Pearson 1 .566™
Correlation .000™
Sig. (2-tailed) N 9™ 921k
Kinerja Pearson .566™ 1
pegawai Correlation .000™
Sig. (2-tailed) N 92" 92"

**, Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed)
Sumber: hasil pengolahan dengan SPSS
Berdasar hasil perhitungan tersebut
diperoleh koefisien korelasi antara variabel
Iklim Organisasi dengan Kinerja Pegawai (r)
sebesar: r = 0,560. Dari hasil ini menunjukkan
r hitung lebih besar daripada r tabel, dimana
pada n = 92 diperoleh r tabel: 0,2028 atau 0,560
> 0,2028. Dengan demikian, terdapat korelasi
atau hubungan yang positif antara variabel
Iklim Organisasi dengan variabel Kinerja
Pegawai.
Tabel 3. Hasil Perhitungan Korelasi Antara
Variabel 1klim Organisasi
Terhadap Kinerja Pegawai
Correlations

Kepemimpinan Klnerja_
Pegawai
Iklim Pearson 1™ .560™"
Organisasi ~ Correlation .000™"
Sig. (2- ] 92 921k
tailed) N
Kinerja Pearson 560" 1
pegawai Correlation | .000™
Sig.  (2- | 92* 92"
tailed) N
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed)

Sumber: hasil pengolahan dengan SPSS

Uji  signifikansi  korelasi  ganda
digunakan untuk menguji koefisien korelasi
ganda atau dua variabel independen dengan
variabel dependen. Dalam hal ini, uji korelasi
ganda dilakukan dengan membandingkan F-
hitung dan F-tabel. Dengan ketentuan, apabila
F-hitung lebih  besar daripada F-tabel
dinyatakan terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan. Sebaliknya, apabila F-hitung lebih
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kecil daripada F-tabel dinyatakan tidak terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan. Dari
perhitungan dengan menggunakan Program
SPSS diperoleh F-hitung sebesar 35.067.
Sementara itu, untuk taraf kesalahan 5% pada
N = 92 diperoleh nilai F-tabel sebesar 3,10.
Dengan demikian F-hitung lebih besar dari F-
tabel. Artinya, Terdapat pengaruh positif
Kepemimpinan dan Iklim Organisasi secara
bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai di
Biro Administrasi Pimpinan.
Tabel 4. Uji Signifikansi Korelasi Ganda

ANOVAP
Model Su

m df Mean
of Squar ig.
Squ e
are
S

Regressio 7.1 2 3.552

n 04 89 .101 5.067 000?
9.0 | 91

esidual 15
16.

otal 120

a. Predictors:
Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS.

(Constant), Iklim Organisasi,

Analisis Regresi dan Uji Regresi
1. Analisis Regresi Variabel Kepemimpinan
terhadap KinerjaPegawai
Tabel 5. Analisis Regresi Variabel
Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai
Coefficients?
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) | 2.529 | .248 10.212 | .000
Iklim .391 .061 .560 6.404 .000
Organisasi

a. Dependent Variabel: Kinerja pegawai
Sumber: pengolahan data menggunakan SPSS

Dilihat dari tingkat signifikansinya,
keterpengaruhan variabel Iklim Organisasi juga
memiliki tingkat signifikansi yang cukup tinggi
karena nilai signifikansi keterpengaruhan
sebesar 0,000.
Analisis Regresi Berganda

Dari  hasil penghitungan dengan
perangkat komputer melalui program SPSS,
ditemukan nilai-nilai statistik regresi sebagai
berikut.

Tabel 7. Analisis Regresi Ganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
ffici ffici
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
1  (Constant) 2.112 .307 6.869 .000
Kepemimpinan .512 .079 .566 6.507 .000

a. Dependent Variabel: Kinerja pegawai
Sumber: pengolahan data menggunakan SPSS
Dilihat dari tingkat signifikansinya,
keterpengaruhan  variabel = Kepemimpinan
memiliki tingkat signifikansi yang tinggi
karena nilai signifikansi keterpengaruhan
sebesar 0,000.
2. Analisis Regresi variabel Iklim Organisasi
terhadap Kinerja Pegawai
Tabel 6. Analisis Regresi Variabel Iklim
Organisasi terhadap Kinerja Pegawai

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients | t Sig.
B Std. Beta
Model Error
1 (Constant) 1.620 | .302 5.368 | .000
Kepemimpinan | .359 .080 .397 4.508 | .000
Iklim .270 .062 .386 4.384 | .000
Organisasi

a. Dependent Variabel: Kinerja pegawai.
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS.
Variabel X1 (Kepemimpinan)
mempunyai nilai sebesar 0,359 yang berarti
apabila variabel X1 bertambah satu satuan akan
menambah pengaruh sebesar 0,359 terhadap
variabel Y (Kinerja Pegawai).
Variabel Xz (Iklim Organisasi) mempunyai
nilai sebesar 0,270, yang berarti apabila
variabel X, bertambah satu satuan akan
menambah pengaruh sebesar 0,270 terhadap
variabel Y (Kinerja Pegawai).
Koefisien Korelasi dan Determinasi
Pengaruh  variabel Kepemimpinan
terhadap Kinerja Pegawai dapat dilihat dari
koefisien korelasi (R). Koefisien determinasi
(R-square)  merupakan  koefisien  yang
digunakan untuk mengetahui besarnya terhadap

variabel Kepemimpinan terhadap Kinerja
Pegawai.  Hasil  perhitungan  koefisien
korelasidan koefisien determinasi dengan

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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menggunakan software SPSS 20 sebagai
berikut.
Tabel 8. Koefisien Korelasi dan Determinasi
Variabel Kepemimpinan terhadap Kinerja
Model Summary

. Std.
R AdJ;Sted Error of

Model | R Square | Square the
Estimate
1] .566% .320 312 |  .34900

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS.

Koefisien korelasi (R) berdasarkan
perhitungan adalah 0,664 artinya keeratan
pengaruh kepemimpinan dan iklim organisasi
terhadap kinerja Pegawai di Lingkungan Biro
Administrasi Pimpinan Sekretariat Jenderal
Kemendagri RI adalah sebesar 0,566 dan
tergolong hubungan dengan kategori sedang.
Berdasarkan perhitungan SPSS dapat diketahui
nilai R sebesar 0,566 dan R Square sebesar
0,320. Koefisien determinasi sebesar 0.320%
menunjukkan bahwa pengaruh Kepemimpinan
dan Iklim Organisasi terhadap Kinerja Pegawai
sebesar 32%.

Dari hasil perhitungan statistik di atas,
dapat diuraikan penjelasan sebagai berikut:
Nilai r Square (r determinan) sebesar 0,320
memberikan arti bahwa Variabel Independen
(X1 = Kepemimpinan) mempunyai pengaruh
sebesar 32% terhadap Variabel Dependent (Y =
Kinerja Pegawai). Sedangkan, sisanya sebesar
68% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak dibahas dalam  penelitian ini.
Keterpengaruhan variabel independen
(Kepemimpinan) terhadap variabel dependent
(Kinerja Pegawai) juga memiliki tingkat
siginifikansi. Hal ini dapat dilihat dari uji
signifikansi  karena diperlihatkan melalui
tingkat atau nilai signifikansi pada masing-
masing variabel. Variabel Kepemimpinan
memiliki tingkat/nilai signifikansi sebesar
0,000. Nilai-nilai tersebut berarti lebih kecil
dari taraf uji signifikan sebesar 0,5% atau 0,050
sehingga dikatakan terdapat  tingkat
keterpengaruhan dari variabel independent
(X1) terhadap variabel dependen (Y).
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Pengaruh variabel 1klim Organisasi
terhadap Kinerja Pegawai dapat dilihat dari
koefisien korelasi (R). Koefisien determinasi
(R-square)  merupakan  koefisien  yang
digunakan untuk mengetahui besarnya terhadap
variabel Iklim Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai. Hasil  perhitungan  koefisien
korelasidan koefisien determinasi dengan
menggunakan software SPSS 20 sebagai
berikut.

Tabel 9. Koefisien Korelasi dan Determinasi

Iklim Organisasi terhadap Kinerja

Model Summary

. Std.

R AngSted Error of

Model R Square | Square the
Estimate

11].560% 313 305 ] .35077

a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi
Berdasarkan perhitungan SPSS dapat
diketahui nilai R sebesar 0,560 dan R Square
sebesar 0,313. Koefisien determinasi sebesar
31,3% menunjukkan bahwa pengaruh Iklim
Organisasi terhadap Kinerja Pegawai sebesar
31,3%. Dari hasil perhitungan statistik di atas,
dapat diuraikan penjelasan sebagai berikut:
Nilai r Square (r determinan) sebesar 0,313
memberikan arti bahwa Variabel Independen
(X2 = Iklim Organisasi) mempunyai pengaruh
sebesar 31.3% terhadap Variabel Dependent (Y
= Kinerja Pegawai). Sedangkan, sisanya
sebesar 68,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Keterpengaruhan variabel independen
(Kepemimpinan dan Iklim  Organisasi)
terhadap variabel dependent (Kinerja Pegawai)
juga memiliki tingkat siginifikansi. Hal ini
dapat dilihat dari uji signifikansi karena
diperlihatkan melalui tingkat atau nilai
signifikansi pada masing-masing Vvariabel.
Variabel Kepemimpinan memiliki tingkat/nilai
signifikansi sebesar 0,000 dan variabel Iklim
Organisasi mamiliki tingkat/nilai signifikansi
sebesar 0,000. Nilai-nilai tersebut berarti lebih
kecil dari taraf uji signifikan sebesar 0,5% atau
0,050 sehingga dikatakan terdapat tingkat

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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keterpengaruhan  dari  kedua  variabel
independen terhadap variabel dependen.

Pengaruh variabel Kepemimpinan dan
Iklim Organisasiterhadap Kinerja Pegawali
dapat dilihat dari koefisien korelasi (R).
Koefisien determinasi (R-square) merupakan
koefisien yang digunakan untuk mengetahui
besarnya terhadap variabel Kepemimpinan dan
Iklim Organisasi terhadap Kinerja Pegawai.
Hasil  perhitungan  koefisien korelasidan
koefisien determinasi dengan menggunakan
software SPSS 20 sebagai berikut:

Tabel 10. Koefisien Korelasi dan Determinasi
Variabel Kepemimpinan dan Iklim Organisasi
terhadap Kinerja
Model Summary

. Std.

R AngStEd Error of

Model | R | Square Square the
Estimate

11].6642 441 428 .31827

a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi,
Kepemimpinan
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPS

Koefisien korelasi (R) berdasarkan
perhitungan adalah 0,664 artinya keeratan
pengaruh kepemimpinandan iklim organisasi
terhadap kinerja Pegawai di Lingkungan Biro
Administrasi Pimpinan Sekretariat Jendral
Kemendagri Rl adalah sebesar 0,664 dan
tergolong hubungan dengan kategori kuat.

Berdasarkan perhitungan SPSS dapat
diketahui nilai R sebesar 0,664, dan R Square
sebesar 0,441. Secara penghitungan manual
dapat juga dilakukan dengan rumus untuk
menentukan nilai koefisien determinasi:

KD = (13)°x 100% = (0,664)%x 100%
= 44%

Koefisien determinasi sebesar 44%
menunjukkan bahwa pengaruh
Kepemimpinandan Iklim Organisasi terhadap
Kinerja Pegawaisebesar 44%. Dari hasil
perhitungan statistik di atas, dapat diuraikan
penjelasan sebagai berikut: Nilai r Square (r
determinan) sebesar 0,441 memberikan arti
bahwa  Variabel Independen (X1 =

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Kepemimpinan dan X, = Iklim Organisasi)
mempunyai pengaruh sebesar 44% terhadap
Variabel Dependent (Y = Kinerja Pegawai).
Sedangkan, sisanya sebesar 56% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

PENUTUP
Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa

kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai di lingkungan Biro
Administrasi  Pimpinan terhadap Kinerja
Pegawai sebesar 32%. Indikator yang
mempengaruhi adalah penentu arah, wakil dan
juru bicara birokrasi, komunikator, mediator,
integrator.  Iklim organisasi  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai di
lingkungan Biro Administrasi Pimpinansebesar
31%. Indikator yang mempengaruhi adalah
tanggung jawab, identitas, keharmonisan,
dukungan, dan konflik. Kepemimpinan dan
Iklim Organisasi  berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Pegawai di lingkungan Biro
Administrasi Pimpinan. Nilai koefisien korelasi
product moment sebesar 0,664. Artinya
keeratan pengaruh kedua variabel ini termasuk
dalam kategori kuat dan mempunyai pengaruh
yang  positif, artinya  semakin  baik
kepemimpinan dan iklim organisasi, maka akan
semakin baik pula Kkinerja pegawai di
lingkungan Biro Administrasi Pimpinan. Hasil
koefisien determinasi didapat sebesar 44%.
Jadi, pengaruh Kepemimpinan dan Iklim
Organisasi terhadap Kkinerja pegawai di
lingkungan Biro Administrasi  Pimpinan
sebesar 44% dan 56% disebabkan oleh factor
lain.
Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka
penulis memberikan saran antara lain perlunya
diadakan rapat bulanan secara rutin,
pengambilan  keputusan melibatkan para
pegawai, dan pimpinan dapat berkomunikasi
dengan baik baik dan responsif secara langsung
maupun menggunakan media kepada para
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bawahannya agar pencapaian Kkinerja yang
semakin baik dan tentunya untuk pencapaian
tujuan organisasi Biro Administrasi Pimpinan.
Selain itu, perlu pegawai dan pimpinan saling
memotivasi dan meningkatkan semangat
pegawai serta memberikan rasa bangga kepada
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan agar
pencapaian kinerja yang semakin baik. Selain
itu, yang perlu ditingkatkan adalah suasana
kerja yang kondusif di kantor dan keramahan
setiap pegawai untuk selalu memberikan
dorongan dan semangat kerja yang lebih tinggi
demi pencapaian kinerja dan pencapaian tujuan
organisasi di lingkungan Biro Administrasi
Pimpinan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
mengadakan tim bulding, forum grup
discussion, dan kegiatan lainnya.
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